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Peran guru sebagai pengajar, kadang diartikan sebagai menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Dalam hal ini, guru aktif menempatkan dirinya sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran dengan menuangkan materi pelajaran yang diberikan tersebut sehingga proses pengajaran bersifat monoton. Padahal, peran guru sebagai pengajar bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi masih banyak metode lain yang dapat dilakukan guru agar proses pengajaran mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sengaja dalam upaya memfasilitasi siswa agar dapat melakukan proses belajar sesuai dengan rencana yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan pengajaran. Jadi tugas guru sebagai pengajar adalah bagaimana caranya agar siswa belajar. Kegiatan pembelajaran di sekolah khususnya bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam kehidupan, karena selain digunakan sebagai alat komunikasi secara langsung, bahasa juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi secara tidak langsung yakni dalam bentuk tulisan, pada dasarnya bahasa merupakan ekspresi karena dengan bahasa manusia dapat menyampaikan isi hati, informasi dan alat berkomunikasi dengan sesamanya. Keterampilan berbahasa tersebut, meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Selain empat keterampilan di atas pembelajaran bahasa Indonesia juga mengajarkan kesusastraan yang meliputi pembelajaran puisi, prosa, dan drama. Menulis puisi menjadi hal yang penting karena termasuk kedalam pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra adalah pembelajaran yang bersifat kreatif, dan ekspresif yang dituangkan dalam bahasa sebagai medianya. Oleh karena itu, pembelajaran menulis karya sastra haruslah menyenangkan, dan membuat siswa tertarik.
Menulis puisi itu salah satu mengekspresikakan sebentuk pengalaman dengan media kata-kata, pengalaman yang diekspresikan itu berupa pengalaman hubungan manusia dengan tuhan, dengan dirinya sendiri, dengan sesama maupun dengan alam. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis puisi adalah sebuah kegiatan yang rohani, yang mengekspresikan hubungan manusia dengan segala hal, baik fisik maupun metafisik. (Maulana, 2011, hlm.14)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X-2 SMA Muslimin Cililin diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X-2 telah menerapkan berbagai strategi dan metode mengajar khususnya dalam pembelajaran menulis puisi. Diantaranya metode yang sering digunakan adalah metode ceramah, metode diskusi, serta metode tanya jawab, menurut guru bahasa Indonesia yang mengajar dikelas X-2, dan yang menjadi pemicu terbesarnya yaitu terdapat anggapan dari siswa bahwa menulis puisi itu sangat sulit membosankan untuk dipelajarinya, minat dalam menulis puisi sangat kecil, siswa kurang mengomunikasikan antara pikiran dan perasaan secara efektif untuk menuangkan bahasa yang berimajinatif, kondisi kelas yang kurang kondusif serta minimnya kosakata yang dimiliki siswa sehingga menyulitkan siswa untuk merangkai kata-kata menjadi sebuah larik-larik dalam puisi dan salah satu metode yang digunakan guru kurang bervariasi.
Berbagai macam alasan itu tentu harus ada penyelesaianya, guru harus pandai memilih metode atau teknik yang tepat dan efektif untuk digunakan, serta suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan aktif, kreatif, dan menyenangkan. Seperti yang diungkapkan oleh Sufanti (2010, hlm. 37) pembelajaran yang menyenangkan berarti pembelajaran yang diciptakan dalam suasana yang nyaman, meriah, yang membuat siswa betah belajar dan tidak terpaksa.  Beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya terkait dengan meningkatkan kemampuan menulis puisi yaitu, 
Ni Putu Karmila dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi melalui Model Pembelajaran Kontekstual dengan Inspirator Gambar Peristiwa Siswa kelas VII A SMPN 1 Melaya Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Nirmala mengalami peningkatan. Hal tesebut terbukti dari presentase yang diperoleh, skor rata-rata yang dicapai siswa kelas VII A dalam kegiatan menulis puisi pada tes awal (74,76%), dan pada tes akhir meningkat  rata-ratanya menjadi (83,45%).  
Selain Itu, Widayanto di kelas VII B SMP Negeri Boyolali Jawa Tengah. Dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan menggunakan Teknik Pengamatan Objek Secara Langsung pada Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 2 Boyolali Jawa Tengah Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa teknik pengamatan objek secara langsung dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa dengan baik, terbukti dengan hasil siswa sebelum tindakan dan sesudah tindakan mengalami peningkatan, sebelum tindakan siswa yang mencapai KKM 80 hanya 33,3 % atau hanya 8 siswa., sedangkan setelah melakukan tindakan sebesar 91,6% atau 22 siswa 
Salah satu yang menunjuang siswa dalam pembelajaran menulis puisi, yaitu dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung, 
Menurut Komalasari (2014, hlm. 7) Pembelajaran kontekstual adalah metode pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun warga negara.

Menurut Suyatno (2010, hlm. 82) Teknik pengamatan objek langsung bertujuan agar siswa menulis puisi dengan cepat berdasarkan objek yang dilihat. 

Metode kontekstual dengan teknik objek langsung adalah metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar dimana materi dan kegiatannya berhubungan erat dengan pengalaman nyata diluar sekolah. Pembelajaran apresiasi sastra di luar kelas lebih mudah karena siswa secara langsung berhadapan dengan objek (Rohmadi, 2009, hlm. 75). 
Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menerapkan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung dalam pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu, peneliti  mengambil judul  “Pembelajaran Menulis Puisi dengan menggunakan Metode Kontekstual Teknik Pengamatan Objek Langsung pada Siswa Kelas X-2 SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017.
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Berdasarkan masalah di atas yang menjadi fokus penelitian adalah:
1. Apakah aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Ciliin tahun ajaran 2016/2017?
2. Apakah ada perbedaan antara tes awal dan tes akhir dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Clilin tahun ajaran 2016/2017?
3. Apakah respon siswa terhadap pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017?
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Tujuan dari penelitian yang akan di lakukan di kelas X-2 SMA Muslimin Cililin adalah:
1. Mengetahui interaksi antara aktivitas siswa dan guru pada saat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pada siswa kelas X-2  SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017.
2. Mengetahui adanya perbedaan hasil antara tes awal dan tes akhir  pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin dengan menggunakan metode kontekstual  teknik pengamatan objek.
3. Mengetahui respon siswa setelah pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek pada siswa  kelas X-2 SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017.
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Hasil penelitian ini nantinya di harapkan mampu memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian eksperimen di harapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam pembelajaran bahasa dan sastra khususnya pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi banyak pihak diantaranya sebagai berikut:
a. Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan siswa mudah dan cepat dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi.
b. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat menguasai permasalahan yang akan dihadapi guru dalam pembelajaran dan meningkatkan keterampilan menulis puisi.
c. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas siswanya dalam kemampuan bersastra khususnya kemampuan dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi.
d. [bookmark: _Toc459720179]Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang berharga bagi peneliti sebagai calon tenaga pendidik serta dapat membantu peneliti agar dapat menerapkan metode pembelajaran.
E. [bookmark: _Toc483139492][bookmark: _Toc483803408][bookmark: _Toc483803454]Anggapan Dasar Penelitian
Anggapan dasar adalah suatu pendapat yang telah diyakini kebenarannya dan dijadikan titik tolak penelitian dalam memecahkan suatu masalah. Menurut Arikunto (2010, Hlm 107) menjelaskan bahwa anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelas.
1. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif yang di tuangkan dalam sebuah tulisan.  
2. Puisi adalah ungkapan pikiran perasaan yang berbentuk sajian bahasa yang bernilai berimajinasi dan disusun dengan memperhatikan struktur-struktur pembangunnya.
3. [bookmark: _Toc459720180]Menulis puisi merupakan suatu kegiatan kreatif dengan mengekspresikan  semua bahasa secara imajinatif mengungkapkan pikiran perasaan dalam bentuk tulisan dengan memperhatikan struktur fisik dan struktur batinnya.
4. Pembelajara kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang di ajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
5. Teknik pengamatan objek langsung  merupakan teknik pengamatan yang dilakukan dengan mengamati suatu benda, peristiwa, atau kejadian secara langsung. 
F. [bookmark: _Toc459792787][bookmark: _Toc460155094][bookmark: _Toc482604545][bookmark: _Toc482604638][bookmark: _Toc483139344][bookmark: _Toc483139493][bookmark: _Toc483803409][bookmark: _Toc483803455]Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permaslahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Arikunto (2014, hlm. 110) Sehubungan dengan pernyataan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Adanya perbedaan aktivitas siswa dan guru pada saat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pada siswa kelas X-2 SMA Musllimin Cililin tahun ajaran 2016/2017.
2. Adanya perbedaan antara tes awal dan tes akhir pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pada siswa X-2 SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017.
3. Adanya respon siswa terhadap pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin tahun ajaran 2016/2017.
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1. Pembelajaran bahasa adalah sebuah kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan proses yang formal agar peserta didik dapat belajar dengan baik dan mencapai tujuan.
2. Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan sebuah catatan
3. Menulis puisi adalah menulis untuk menceritakan sesuatu, pengalaman, pemikiran, imajinasi, dan perasaan, dengan memperhatikan unsur-unsur yang terkandung didalamnya.
4. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan aktual atau nyata yang membawa maksud, makna dan kepentingan.
5. Teknik pengamatan objek merupakan teknik pengamatan yang dilakukan dengan mengamati suatu benda, peristiwa, atau kejadian secara langsung, dengan tujuan agar siswa dapat menulis dengan cepat berdasarkan objek yang dilihat.
	Berdasarkan keterangan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran menulis puisi akan menjadi mudah dipahami, dan selalu di ingat oleh siswa jika disajikan dengan menarik, menyenangkan, dan  bermakna. Seperti halnya pembelajaran menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan sebuah tulisan, sedangkan menulis puisi merupakan sebuah proses yang dilalui seseorang dalam menuangkan pengalaman, pikiran, perasaan, dan imajinasi siswa dalam bentuk karya sastra berupa puisi, dengan menggunakan metode kontekstual teknik pengamatn objek langsung yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, serta menggunakan pengamatan objek yang akan membantu mempermudah siswa dengan terjun langsung  kelapangan untuk mengamati  suatu objek, kemudian  mendefinisikan kata-kata objek, dan merangkainya dalam sebuah larik puisi dengan memperhatikan unsur-unsur yang ada di dalam puisi itu.
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